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Pemkab Bogor mengusulkan agar re-
lokasi Kampung Urug, Desa Urug, Su-
kajaya jadi percontohan di tingkat na-
sional. Karena pemerintah tidak hanya 
membangun huntap tetapi juga kehidu-
pannya,” kata Kepala Dinas Perumahan 
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan 
(DPKPP) Kabupaten Bogor, Ajat Roch-
mat Jatnika.

Relokasi Pengungsi di Kampung
Urug Layak Percontohan Nasional

SUKAJAYA (IM)- Pen-
gungsi di Desa Urug, Keca-
matan Sukajaya pascabanjir 
bandang dan tanah longsor 
diharapkan layak menjadi per-
contohan di tingkat nasional.

Sebab, Kementerian Peker-
jaan Umum dan Perumahan 
Rakyat (PUPR) dan Pemkab 
Bogor tidak hanya memban-
gunkan rumah hunian tetap 
(huntap) saja tetapi juga peng-
hidupannya.

Di lokasi bekas kebun 
sawit, di seberang Kantor 
Desa Urug itu dibangun 181 
unit Huntap dinding, 24 unit 
huntap berupa rumah adat 
panggung, 3 unit rumah agung 
masjid, pasar kampung, klinik 
kesehatan, lapangan bola dan 
puluhan unit leuit atau tempat 
menyimpan beras.

“Pemkab Bogor mengu-
sulkan agar relokasi Kampung 
Urug, Desa Urug, Sukajaya jadi 

Ajat menuturkan, Pemk-
ab Bogor mendukung penuh 
pelestarian adat di Kampung 
Urug. Bahkan, dalam mendesain 
rumah adat panggungnya faktor 
sirkulasi dan udara juga diper-
hatikan agar bisa hemat energi.

“Pemkab Bogor maupun 
pemerintah pusat siap men-
dukung kelestarian Kampung 
Adat di Kampung Urug, Desa 
Urug. Sukajaya. Dalam pem-
bangunan Huntap adat pang-
gungnya kami juga berkonsep 
green living karena dalam 
mendesain rumah adat pang-
gung tersebut, kami memper-
hitungkan faktor sirkulasi dan 
udara,” tutur Ajat.

Sementara itu, Kepala Desa 
Urug, Sukarma menjelaskan ala-
san membangun huntap berupa 
rumah adat panggung di relokasi 
karena masyarakatnya tidak ingin 
adat istiadat daru leluhurnya 
hilang begitu saja.

“Pasca bencana alam ban-
jir bandang dan tanah long-
sor awal Tahun 2020 lalu, 24 
unit rumah adat panggung 

BOGOR (IM)-  Kota 
Bogor berada di Pemberlakuan 
Pembatasan Kegiatan Masyara-
kat (PPKM) level 1 bersama 
DKI Jakarta, kota dan kabupat-
en Tangerang, juga Kabupaten 
Bekasi. Sementara Kabupaten 
Bogor masih berada di level 3.

Hal ini diatur dalam In-
struksi Menteri Dalam Negeri 
(Inmendagri) 53/2021 tentang 
PPKM Level 3, Level 2, dan 
Level 1, yang diteken Menteri 
Dalam Negeri Tito Karnavian 
pada Senin (1/11).

“Level 1 di Jawa Barat, 
yakni Kota Bogor, Kabupaten 
Bekasi, Kota Banjar, dan Ka-
bupaten Pangandaran,” bunyi 
keputusan itu.

Sebelas wilayah di Jawa 
Barat lainnya berada di level 2 
yakni, Kota Sukabumi, Cirebon, 
Bekasi, Bandung, Depok, Cima-
hi, juga Kabupaten Karawang, 
Ciamis, Bandung Barat, Sumed-
ang, dan Kabupaten Subang.

Sedangkan, wilayah Jawa 
Barat yang masih berada di 
level 3 yakni Kabupaten Bogor, 
Tasikmalaya, Sukabumi, Kun-
ingan, Purwakarta, Indramayu, 
Cirebon, Cianjur, Garut dan 
Kabupaten Bandung.

Sebelumnya, Wali Kota 
Bogor, Bima Arya menyebut 
kasus penyebaran Covid-19 di 
Kota Bogor terus melandai. 

Kata dia, pasien Covid-19 yang 
dirawat tinggal belasan orang. 
Jumlah itu menurun jauh dari 
awal PPKM yang mencapai 100 
kasus per hari.

Menurutnya, melandainya 
kasus Covid-19 di Kota Bo-
gor ditunjukkan dengan data 
penambahan pasien baru yang 
menyentuh angka satu dan zero 
kasus perharinya. Ditambah, 
angka BOR saat ini pun ter-
hitung sangat kecil dengan 
kurang 3%.

Untuk itu, selama angka-
angka ini belum menunjukkan 
tren naik, maka semua kegiatan 
berjalan seperti biasa seperti 
yang sudah tertuang dalam 
kebijakan PPKM Level 2.

“Jadi selama tidak ada lon-
jakan kasus maka semua (akti-
vitas) berjalan tetap normal,” 
ucap Bima Arya pekan lalu.

Saat ini, kata Bima Arya, 
target pihaknya adalah ekonomi 
recovery yang diiringi dengan 
kesadaran prokes. Untuk itu, 
pihaknya tidak akan melakukan 
pengetatan atau pembatasan 
aktivitas di masyarakat.

“Sekarang berjalannya su-
dah baik dan sudah seimbang, 
jadi enggak mungkin kita laku-
kan pengetatan ataupun pem-
batasan ketika data-datanya 
baik, ini data-data Covid-19 nya 
kan baik,” ujarnya.  gio

Kota Bogor Masuk PPKM
Level 1, Kabupaten Masih Level 3

percontohan di tingkat nasi-
onal. Karena pemerintah tidak 
hanya membangun huntap 
tetapi juga kehidupannya,” 
kata Kepala Dinas Perumahan 
Kawasan Pemukiman dan Per-
tanahan (DPKPP) Kabupaten 
Bogor, Ajat Rochmat Jatnika, 
Selasa (2/11).

Dia menambahkan jaja-
rannya juga akan melibatkan 
Dinas Pertanian, Holtikultura 
dan Perkebunan (Distanhor-
bun) dalam membangun ke-
hidupan di Kampung Urug 
baru.

“Di tempat relokasi itu, 
setiap halaman huntap baik 
yang dinding maupun rumah 
adat panggung akan ditanam 
pohon buah, tanaman obat 
atau lainnya hingga masyara-
kat Kampung Urug tetap 
produktif  di hunian 36/100 
lalu dalam pengelolaan sam-
pah kami dibantu Dinas Ling-
kungan Hidup (DLH) akan 
membentuk bank sampah dan 
kampung ramah lingkungan,” 
tambahnya.

MEDAN (IM)- Pemkot 
Medan akan melakukan pena-
taan terhadap kawasan kota tua 
di Kota Medan sebagai upaya 
menarik minat wisatawan lokal 
maupun manca negara datang 
ke ibu kota Provinsi Sumatera 
Utara itu.

Wali Kota Medan, Bobby 
Nasution, Selasa (2/11), men-
gatakan, Kota Medan tidak 
memiliki destinasi wisata alam 
ataupun laut yang bisa dimak-
simalkan untuk menarik minat 
wisatawan hadir.

Namun, di sisi lain Kota 
Medan diakuinya memiliki daya 
tarik yang kuat pada wilayah 
kota tua dan itu dia yakini akan 
mampu mendongkrak kunjun-
gan wisatawan.

“Kami tidak memiliki po-
tensi alam baik itu pegunungan 
atau laut yang bisa dijadikan 
potensi wisata. Tapi kami punya 
histori kota yang sangat luar bi-
asa, kami punya histori kawasan 
(kota tua) yang berpengaruh 
terhadap terbentuknya Kota 
Medan bahkan Sumatera Utara. 
Oleh karena itu akan kami ton-

jolan lagi demi menarik minat 
wisatawan,” katanya.

Dengan penataan kota tua, 
ia menilai akan ada pertumbu-
han nilai ekonomi dan itu diang-
gapnya hal yang snagat baik di 
masa pandemi Covid-19.

Bobby mengatakan dengan 
mudahnya akses menuju Danau 
Toba dari Bandara Kualanamu, 
maka potensi wisatawan lokal 
ataupun manca negara singgah 
ke Kota Medan akan semakin 
sedikit.

Sehingga perlu dibuat icon 
yang bisa menjadi daya tarik 
orang datang ke Medan dan itu 
adalah kawasan kota tua.

“Pembangunan di Danau 
Toba kita tahu kita lihat dan 
rasakan hari ini sangat pesat 
sekali. Itu menjadi tantangan 
sebuah ibu kota provinsi, karena 
masyarakat atau turis yang 
masuk ke Danau Toba dengan 
kemudahan infrastruktur tidak 
perlu masuk ke Kota Medan. 
Oleh karena itu kita harus

 punya satu icon kota Med-
an, untuk kita jadikan penarik 
wisatawan,” katanya.  pra

BOGOR (IM)- Penump-
ang bus di Terminal Baranan-
gsiang, Kota Bogor, belum 
diwajibkan menunjukkan bukti 
negatif  Covid-19 berdasarkan 
hasil tes polymerase chain re-
action (PCR) sebagai syarat 
perjalanan menggunakan trans-
portasi umum.

Kepala Terminal Kelas IA 
Baranangsiang, Moses Lieba 
Ary mengaku masih menunggu 
petunjuk teknis terkait pember-
lakuan kebijakan itu.

“Belum menerapkan ya, 
kami masih menunggu teknis-
nya seperti apa,” kata Moses, 
Selasa (2/11).

Diketahui, kebijakan itu 
telah mulai diterapkan pemer-
intah untuk perjalanan darat di 
wilayah Jawa-Bali dengan per-
jalanan minimum 250 km atau 
selama 4 jam. Aturan ini berlaku 
bagi kendaraan pribadi maupun 
angkutan umum.

Moses menyebut, setiap hari 
ada 47 bus jarak jauh AKAP 
yang diberangkatkan dari Termi-
nal Baranangsiang ke berbagai 
daerah seperti Jawa Tangah, 
Jawa Timur, hingga Sumatera.

“Sejauh ini kami masih 
menerapkan syarat antigen ke-
pada penumpang. Bukan hanya 
AKAP, penumpang AKDP 
pun wajib antigen,” paparnya.

 
Acak

Untuk tes PCR, Terminal 
Baranangsiang hanya melaku-
kan tes secara acak berkala, 
minimal dua kali sebulan. Dari 
sekitar seratus sampel yang 
diambil, hasilnya negatif.

Di sisi lain, Moses men-
gatakan, aturan pemberlakuan 
tes PCR ini dinilai akan ber-
dampak kepada calon penum-
pang yang akan berangkat dari 
terminal Baranangsiang. Sebab, 
saat pemberlakukan tes swab 
antigen saja, banyak penump-
ang yang keberatan.

Untuk itu, lanjut dia, 
solusinya adalah dengan menu-
runkan harga atau dengan 
menggratiskan tes PCR terse-
but. “Contohnya perjalanan 
ke Merak Rp 70.000. Jangan 
sampai penumpang jadi malas 
naik bus karena harga tiket 
lebih mahal dari pada PCR-
nya,” katanya.  gio

Terminal Baranangsiang Bogor Belum
Terapkan Tes PCR bagi Penumpang Bus 

dan puluhan unit leuitnya 
mengalami kerusakan parah, 
demi melestarikan adat is-
tiadat dari leluhur, kami pun 
meminta Kementerian PUPR 
dan Pemkab Bogor mengganti 
rumah adat dan leuit kami yang 
rusak seperti sebelumnya. Al-
hamdulillah, permintaan kami 
dikabulkan,” jelas Sukarma.

Agar sesuai aturan adat is-
tiadat, dia menerangkan dalam 
pembangunan huntap adat 
panggung, leuit dan rumah 
ageung, warga pun dilibatkan 
penyedia jasa rekanan Kemen-
terian PUPR.

“Kami punya cara atau 
aturan sendiri alam memban-
gun rumah adat panggung, 
leuit dan rumah ageung. Al-
hamdulillah, kearifan lokal 
Kampung Urug dihargai dan 
bahkan didukung pemerin-
tahan. Termasuk tidak melak-
sanakan pembangunan huntap 
pada bulan Maulud. Karena 
hal itu, pembangunan huntap 
pun kami hentikan sementara,” 
terangnya.  gio

BANDUNG (IM)- Segu-
dang prestasi yang ditorehkan 
Badan Usaha Milik Antar Desa 
(BUMADes) dari PT. BU-
MADes Panca Mandala yang 
berada di Desa Mandala Mekar, 
Kabupaten Tasikmalaya patut dia-
cungi jempol. Karena itu, Komisi I 
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
(DPRD) Provinsi Jawa Barat men-
gapresiasi atas keberhasilan dalam 
pengelolaannya.

Anggota Komisi I DPRD 
Provinsi Jawa Barat, Ahab Si-
habudin menyatakan, pihaknya 
merasa bangga dengan adanya 
kelompok desa yang bernaung 
dalam wadah Panca Mandala 
untuk membentuk desa digital 
yang dirintis sejak 2011 lalu, bu-
kan tanpa alasan, Panca Mandala 
bermula dari ketertinggalan desa 
dan minimnya informasi dari luar.

Kondisi itu berbalik setelah 
dibentuknya Undang-undang 
tentang pengelolaan desa. Me-
nyepakati dari lima desa ini untuk 
membentuk desa digital. Saat ini 
menjadi desa percontohan secara 
nasional. Karena itu, Komisi I 
DPRD Jabar mendukung desa 
digital secara umum di Jawa 
Barat. Ada dua strategi untuk 
memajukan suatu desa yakni desa 
wisata dan desa digital.

Desa Mandala Mekar ini 
menjadi pilot project untuk 
rujukan wilayah pedesaan dalam 
pengelolaannya, kata Ahab di 
Desa Mandala Mekar, Keca-
matan Jatiwaras, Kabupaten 
Tasikmalaya, Senin (1/11). Dia 
menambahkan, dengan lahirnya 
Perda Desa Wisata, saat ini se-
dang dikaji tentang Desa Digital 
bagaimana dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat 
dan Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) di Jabar, jika hasil kajiannya 
berdampak positif, maka akan diben-
tuk suatu regulasi untuk memajukan 
Jawa Barat. “Kebutuhannya akan 
terintegrasi baik itu infrastruktur, 
dunia usaha dan hal lainnya agar 
betul-betul menjadi kunci untuk 
kemajuan Jawa Barat,” tandasnya.

Dalam kesempatan yang sama, 
Direktur operasional PT BUMADes 
Panca Mandala,Tutus Ruyadi me-
nyebutkan, internet dapat mem-
bantu desa dan masyarakatnya untuk 
menggunakan dalam berbagai ke-
pentingan.  Selain itu, internet desa 
seharusnya menjadi jembatan antara 
desa dan wilayah perkotaan yang 
secara umum, gambaran tersebut 
menyudutkan wilayah pedesaan dan 
perkotaan. “Sehingga saat ini sudah 
tidak ada kesenjangan sosial antara 
wilayah desa dan perkotaan dengan 
adanya jaringan internet,” ujar Tutus.

 Dari usaha yang dikerjakan, 
lanjut dia, masyarakat sebelumnya 
merasa pesimis untuk mengawali 
usaha jaringan internetnya. Mis-
alnya, gambaran pembangunan 

tower transmisi menjadi ketakutan 
tersendiri bagi masyarakat diband-
ingkan dengan pembiayaan dan 
pengelolaannya. Padahal, setelah 
dijalankan, masyarakat saat ini 
menikmati dengan adanya jaringan 
internet ini justru menjadikan keun-
tungan bagi sebagian masyarakat.

“Ternyata antusiasme ma-
syarakat sangat tinggi, ada yang 
digunakan untuk usaha pertanian, 
penjualan hasil tani tinggal meng-
gunakan internet untuk pemasaran-
nya cukup menjanjikan,” katanya.

Salah satu cerita sukses dari 
pengelolaan Badan Usaha Milik 
Desa (BUMDesa) adalah BUMDe-
sa Bersama (BUMDesma) Panca 
Mandala dari Tasikmalaya yang 
berhasil mengembangkan produk 
unggulan berbasis Smart Village.

Tutus menjelaskan, Badan Us-
aha Milik Antar Desa BUMADes 
Panca Mandala bisa disebut sebagai 
BUMDes pertama di Indonesia 
yang bergerak di bidang penyedia 
jasa jaringan komunikasi internet. 
Niat awal pembentukannya agar 
generasi muda tetap tinggal dan 
bekerja di desa tanpa perlu pergi 

kantor desa. “Banyak permintaan 
dari desa-desa bahkan rumah 
atau perseorangan untuk pema-
sangan jaringan inrernet baik itu 
hardware, software termasuk juga 
pembuatan tower untuk antena 
internetnya,” paparnya.

Unit usaha yang cukup besar 
adalah Helpdesk yang dinamak-
an Sistem Infomasi Desa dan 
Kawasan (SIDeKA). SIDeKA 
memiliki sejumlah fi tur canggih 
seperti Kependudukan, Keuan-
gan, Pemetaan, Website dan 
Sinkronisasi Data. “Saat ini 7.241 
desa telah terdaftar di SIDeKA. 
Namun, masih ada, kendala 
kadang Admin tidak sesuai den-
gan monitor,” tandasnya.

Selain penyedia internet, 
Pancamandala juga miliki unit 
usaha peternakan Paseban, 
yang selanjutnya akan dikem-
bangkan dengan penggemu-
kan dan Breeding. Panca Man-
dala juga mengembangkan 
usaha sektor pertanian berupa 
sayur box dan peternakan 
ayam petelur, termasuk Agri-
camp Papayan.  lys

mengadu nasib ke kota.
“Awalnya kita membentuk badan 

usaha yang bergerak di bidang produk 
unggulan lokal seperti hasil bumi dan 
lain-lain. Pada perkembangannya 
kami kesulitan memasarkan hasil 
produk dan mencari informasi untuk 
mengembangkannya. Maka lahirlah 
usaha penyedia jaringan komunikasi 
terutama internet, yang justru menjadi 
produk utama kami saat ini,” ujarnya.

Menurutnya, perusahaannya 
saat ini melayani permintaan pema-
sangan jaringan internet untuk 
desa-desa yang ada di kecamatan 
bahkan se-Kabupaten Tasikmalaya. 
Bahkan, beberapa waktu lalu ada 
yang melakukan studi banding 
dari Provinsi Papua. “Saat ini pun 
beberapa dari anggota kami sedang 
melakukan pelatihan di Papua 
setelah mereka datang mengunjun-
gi kami untuk studi banding tentang 
jaringan internet desa,” ucapnya.

Untuk layanan internet, Panca-
mandala rilis Desa Media Net (De-
MeN) dengan tagline Internet Sadulur 
Salembur. Bahkan, saat ini pelanggan-
nya selain perorangan juga termasuk 
pemasangan di rumah, sekolah dan 

Komisi I DPRD Jabar Apresiasi Segudang Prestasi BUMADes Panca Mandala

UJI COBA BISKITA TRANS 
PAKUAN KOTA BOGOR
Kepala BPTJ (Badan Pengelola 
Transportasi Jabodetabek) Polana 
B Pramesti (kiri) bersama Wali 
Kota Bogor Bima Arya (kedua kiri) 
dan unsur Forkopimda Kota Bogor 
melepas uji coba BISKITA Trans 
Pakuan di Balaikota Bogor, Jawa 
Barat, Selasa (2/11). BPTJ bekerja 
sama dengan Pemerintah Kota 
Bogor melalui program BTS (Buy 
The Service) melakukan uji coba 
sebanyak 10 BISKITA Trans Pak-
uan yang melewati 16 halte pada 
koridor lima mulai dari Stasiun 
Bogor hingga Ciparigi secara gratis 
hingga bulan Desember 2021. 
IDN/ANTARA

ALAT PERANGKAP HAMA PADI
Rudi Mandala Jaya memasang alat perangkap 
hama padi di Desa Dewasari, Kabupaten Ciamis, 
Jawa Barat, Selasa (2/11). Rudi membuat alat 
perangkap hama padi dengan memanfaatkan 
tenaga surya serta menggunakan sinar ultra 
violet untuk membasmi serangan hama, agar 
para petani dapat mengurangi penggunaan 
pestisida atau obat kimia. 

IDN/ANTARA

Ade Yasin Ajak Gapensi Ikut Wujudkan Pancakarsa
BOGOR (IM)- Bupati Bo-

gor, Ade Yasin mengajak Gabun-
gan Pelaksana Konstruksi Nasi-
onal Indonesia (Gapensi) Kabu-
paten Bogor bersinergi dengan 
Pemerintah Kabupaten (Pemkab) 
Bogor membangun Kabupaten 
Bogor, mewujudkan Pancakarsa. 
Hal tersebut dikatakannya saat 
membuka Musyawarah Cabang 
(Muscab) IX, di Ballroom No-
votel, Sukaraja, Senin (1/11). 

Hadir pula pada acara tersebut 
Anggota DPRD Kabupaten Bo-
gor, Ketua Kadin Kabupaten Bo-
gor, perwakilan Forkopimda dan 
jajaran Pemkab Bogor. Ade Yasin 
yang juga Wakil Ketua Umum AP-
KASI mengungkapkan, kondisi 
perekonomian tidak menentu saat 
ini menjadi tantangan yang cukup 
berat, baik bagi dunia usaha mau-
pun bagi pemerintah. 

Situasi pandemi Covid-19 
telah memaksa anggaran daerah 
yang seharusnya untuk pemban-
gunan infrastruktur sebagian 
besar direfocusing untuk pen-
anganan Covid dan percepatan 
vaksinasi. “Di tengah kondisi 
yang penuh tantangan ini, sinergi 
Gapensi dengan Pemkab Bogor 

mewujudkan Pancakarsa harus 
terus diperkuat. Kita bahu-mem-
bahu, bersama-sama mencari 
solusi agar perekonomian pulih 
kembali, sehingga pembangunan 
infrastruktur dapat kita galakkan 
kembali,” ungkap Ade Yasin.

Meski dalam kondisi pan-
demi Kabupaten Bogor masih 
tetap melaksanakan pemban-
gunan di mana-mana. Misalnya 
melalui program Satu Miliar Satu 
Desa (Samisade), pembangunan 
jembatan, jalan, dan infrastruktur 
yang lainnya tetap berjalan. 

Sementara di daerah lain 
mungkin sudah tidak ada pem-
bangunan, semua beralih ke 
penanganan Covid-19. “Semoga 
Muscab ini dapat merumus-
kan program dan kegiatan yang 
berkualitas dan memilih pen-
gurus baru yang amanah, pro-
fesional, inovatif  yang mampu 
membawa Gapensi kepada kema-
juan serta proaktif  dalam men-
dukung program pembangunan 
di Kabupaten Bogor,” jelas  Ade.

Ade juga menyampaikan 
terima kasih kepada Gapensi 
yang sudah membantu penanga-
nan pandemi Covid-19, dengan 

Hilal menambahkan, jasa kon-
struksi turut merasakan dampak 
dari pandemi Covid-19, namun 
selama masa pandemi ini turunnya 
tidak terlalu drastis, sehingga sektor 
usaha jasa konstruksi masih ber-
jalan walaupun ada perlambatan. 
Untuk itu, kami mengapresiasi 
langkah Bupati Bogor dalam men-
jaga stabilitas usaha jasa konstruksi.

Ketua BPD GAPENSI Jabar, 
H.TB. Nasrul Ibnu HR menyam-

memberikan bantuan CSR atau 
bantuan baik sembako ataupun 
alat-alat kesehatan. Alhamdulil-
lah kali ini kita memasuki 50% 
penduduk yang sudah divaksin. 

“Saat ini kita sudah melebihi 
2.4 juta jiwa yang sudah divaksin. 
Dengan sinergi yang kuat untuk 
melaksanakan percepatan vaksi-
nasi, kami optimis target 70% atau 
4,2 juta jiwa penduduk Kabupaten 
Bogor sudah divaksin pada bulan 
Desember dapat tercapai, dan 
segera terbentuk herd immunity,” 
kata Bupati Ade Yasin.

Ketua BPC GAPENSI Kabu-
paten Bogor, Hilal Firmansyah me-
nuturkan, Indonesia sedang men-
galami masa sulit akibat pandemi 
Covid-19 yang merusak tatanan 
ekonomi sehingga menimbulkan 
economic shock yang berimbas 
kepada sektor ekonomi. Kita perlu 
melakukan adaptasi terhadap apa 
yang terjadi tersebut.

“Gapensi mengapresiasi Bu-
pati Ade Yasin atas usahanya dalam 
menjaga stabilitas ekonomi di ten-
gah serangan pandemi Covid-19 
sehingga upaya jasa konstruksi 
masih bisa berjalan sekalipun ada 
perlambatan,” tuturnya.

paikan terima kasih yang sebe-
sar-besarnya kepada Bupati Ade 
Yasin, yang dapat hadir ditengah 
kesibukan memimpin Kabupaten 
Bogor, kabupaten dengan jumlah 
penduduk terbesar di Indonesia. 
Musyawarah Cabang (Muscab) IX 
ini mengangkat tema “optimisme 
dalam menyongsong pemulihan 
ekonomi di masa pandemi co-
vid-19 dengan profesionalisme dan 
kompetensi”.  gio


